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I. Gading=2 kap. L

Gading=2 1ap ialah suatu ranghka br,.tc.n", dimane penutup atapnja mendapat
gaga/beba.n cen djuga merupakan beban dimona aja=2/beban=2 tsb, diterima
oleh batan;=2 rangka tsbe

Bentuk dari zeding~2 kap tidak sadja cditentuken oleh konstruksinga tapl
djuga olch keadaan dan kegunaan darl bangunan,

I.1« Bagian-2 dori ;ading=2 Kkap.

teae Gading=2 kap, merupakan ‘mglan atas dari ban_unan dan berdiri sedjadjar
dengan lobar bangunan (breedte overspammen)a.
Djarak antora pading=2 kap disebut djarak span (spantafstand) dan pan=-
djang gading kap disebut lebar span (overspamw.ing).

1.be Gording, sedjadjar dengan nok dari bangunan dan merupakan beban pada ti-
tik buhul (knooppunten).
Djike djarak titik~2 buhul terlalu besar, kadan; =2 dipasang gording antara,
Gording devat digunakan dari bahan keju atau banan badja.

Tece Djika panutup atap jang digunakan dori vahan jang lembek dan atau djorak=-2
gording azak besar, maka dapat digunakan betang-2 perantara jang dipasang
sedjadjar donran gading~2 kap. Bateng~2 ini d:.nc.nakan sparren atau sSporon.
Dapat cdinekad dari bahan kaju atau badja.

1.ds UIntel membuat kaku bangunan kearah memandjang dari bangunan, maka diberl
suatu ikatan, Jaitu ikatan memandjen, atou ikatan angin.
Iknten inl memudahkan montage gading=2 kap dan mengurangi tekuk dari ba-
tang ates geding~2 kap,

I.2, 1. Beben-2 pada geding-~2 kap.

Bebun~2 paca cading-2 kap dalam perhitunzan umum 1a1ah H

24ya% Beret sondiri dari span/gading=2 kap )

247 Berat sendiri dari gording ) borat konstruksi.
24Ce Berat dari penutup atap

2,ds Tolimnen engin

240 Telicnan saldju ~ di Indonesia ticdak diporhitungkan.
2.7y Beban telr terduga.

Ketiga bebzn pertama adalah permanent, scdeng untuk tekanan angin dJ.ten-
tuken smenurut: letak bangunan.

Berat sendiri ditaksir berkisar antora 7 = 10 l'f»/m 1uau bidang datars
Untuk djerak gading=2,kap + 5,00 n den tingzi kaph =3 = 1/5 1 odengan
djuidlchbeban 125 kg/m” luas bidang cator div c.rlclrakan. 0,6 1 kg/m

luas bidans; dater dimana 1 = pandjang bentans; dalam meters

Pada nenentuan berat sendiri pording, danat dilihat dari tabel profil
konstrulisi bodja, scdang wnbuk berat sendiri penutup atap dapat dilihat
deri lcmbarven normalisasi 11,1055 atou dari tabel. o

Untuk beban tak terduga umumja diembil + 100 kg/m~ luas bidang mendatar.
Tekanan angin diperhitungkan berdasevlan dari bentuk bangunan dan sudut
lereng Jdarl gading=2 kape

Besamja vbel'canan angin tercantung dari leboll bangunan, misalnja pada da=
erah joing terbuka akon lebih besar cari pada daerah jans tertutup.

I.2¢ 24 Kocfisicn=2

Bangunon teriutup.
Terhaczp dinding luer koefisien itu adelzh

2+2e Pada CGjurusen angin :
Untuk bican:-2 dengan sudut miring 65° 5/d 90° terhadip bidang
1nendatar secesscvscsece ooooo"‘OQ \
Untul: sudut=2 jong < 65 , bilade = djwilch Ceradjat sudut miring
BB U BTG EOI I PP ISP OsaatI bR +o’02u“ O,h

Untul: selendjutnjs lihat tabel kocfisien angin dalam buku Polytekmik
hal. 218 - 221.

1e3e Perhitungan beban seeses




Porhitun~an beban.

A« Berat Konstruksi + beban tak terdugz

3, Berat konstruksi + beben tek terdusc ¥ angin kiri
Ce Serat konstruksi + beban tak terduse + angin kanan,

Dari ketige perhitungan tsb. diambil gajaw2 joang maximal, _

Pada wnwmja gading=2 kap dengan sodub leranggg.hoo tekanan angin tidak ada
pensarvhnja terhadap perhituvngan (pejonja ketjil dibandingkan gaja berat
konstruksi).

T.4e  Bentuk~2 deri gading~2 kap.

(Lihat gambar I).

Te5¢ Perletakan.

S.1, Umumja wntuk perletekan grding=2 kap dengan bentang jang ketjil, kons-
truksinja seperti pada gambar II.

542, Untuk gading=2 kap jang berat, jeitu dengen bentang jang besar, ncka
konstruksi perletakan scperti poade gambar ILI.
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. Gbe I

A dan B =~ 3pant Djerman
C, Ddan T « Spant Polgnceaun
F , -~ Spant Ingpris
Gdan H = = Spant Belgia

I «~ Spent untuik pabrik dimane bejian atas dipasang katja dan
merupakan gading=2 kap ketjil jang sedjadjar dgn. pandjang bangunan

d - Spent untuk konstruksi dengeon sudut lereng jang ketjil.

X = Spant untuk pabrik dengan dizgonal berarah kedalam.

Dalam menentukorn titil-2 buhwl, usahakan untuk batone telion sependek mmgkine

Djika ada beberapa bavans bertemu dalam satu titik bulwd, meka sudut antara batang=-2
Jang bertemu diuschalan djangan kurang dari 307,

Hal ini mendjaga djangen sampal pelat buhul mendjax‘-.:?. terlalu besar,
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II.1,

Perhitungan den merentjana gording.
Umumja cipalai profil INP atau kenal { ).
Djike djaralt span besar, maka dapat cjusa dipakai profil tersusun atau
rangke batange
Djiko pemasangan gording seperti tjontoh pada gambar IV, dimana
sbe y./ batopg atas dari gading=2 kap, licka beban vertikal akan menimbulkon
momen lentur, Djadi harus diperhatikan gaje=2 jong sedjadjar sbe X dan sbe Y.
Djika wenutup atep dari bahan jang kaku, misalnja penutup atap dari kaju
atau kitp mengiunakan Sparren, moka rmomen lentur dalam aresh sbe Y bisa die
hapuskan, Ini tidek berlaku kalau penutup atap tshe dari bahan jang lembek
seperti asbes sement atau seng.
Dalam hal ini kita perhitungken momen lentur dalom arah X dan Y.
Dapat G¢jupa tidak diperhitungkan, asal idta menggunakan trekstang diantara
gording=2=nja seperti terlihat pada garbar IV,
Keberaton konsiruksi dengan trekstang ialah

- mahal

= nenambah berat konstrulsi

Tjontoh perhitwgan

Penutup atap_da_ri bahan jang lembek.
" = Djarak gading=2 kap = L.00 m

~ Djarak pording = 2,3km
diambil profil CNp, 8
G = 8,64 kg/n’
Ix = 106 i, = 3,10 W, = 26,5
Iy = 19,L 1, = 1,33 Wy, = 6,36
- O Glambil : 20°
sind=. 0,34

cos = (0,939

a, Alibat beret sendiri
1

(e, 7(./

_ 1 . 2
M;t = gGSm‘-”(l

i o= k@ cosae1?

8

be Akibat beban mati {seng dengan q = 10 1:g/m2)
Ivss bidong jang dipikul oleh satu sording ialah
' 2
\ L=234xk= 9,36 u

\. . A
Berat jans dipikul satu gording per-m 3
Q= 93,4 s km= 23,4 ky/m!

M.= T a sine(] H,=ga cos‘c"CL2
. 2 X
Ce Akibat angin : Q = 75 kg/m
W=CQF
¢ = 0.02X~ 0,h = 0. Tifak =la sensarumje.
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ds Aldibot beben tak terduga P = 100 kg,

K¢ .
M, T P sm(?(‘
; N l..
MY ” P cos'!:(1
Derd o 8/d d c‘-itjarit M,
=
it . T
J:: 10 ) G“ = U; + atou
X ; y
. Ny - lix Hy Bt
:U;‘- ol U=+ < U

‘
Djil:a(]‘;: den G_ tclah memenuhi sjorat tsb, diatas, meka gording
Y t3jukup kuat.,

Djikec :}x Je Dy ternjata ke bih besar CLC‘.I’J.O s ke ada dua kemungkinan
Untuk mopubelnja, jaitu -
1. merubah profil dongan jang lebih besar,

v 2, dengan memberi sontwicon/trestang ditengah=2 gore
4 d:.ng, dengan naksud uwtuk neng,et,jllkan bentang
gordlng.

Nok.
Konstruksi nok depat d:.lukuanakan dengzsn sctu pording atauw dua gording
(lihat gbe V £ don b

Untuk be V as berlaku bagi konstruksi dgn. prou.l‘ I! 80, 80 8 batang=2
atas dari gading=2 kap.

Umurnje pada konstruksi nok, kita memakei pelat pengisi dan bentuknja
segi=~tiga ateu trapesiun.

Ikaten mewcndjanz (ikatan angin).

Guna dari ikaton angin ialah wntuk menamboh kelickuan deri konstruksi pada
arah memoncCjans untuk bangunan jang ticdok terlk lu pandjang dan pada udjung=2
banguncn 4juee merupakan gading-2 kap ateu sustu konstruksi dari badja,

maka tjukup c¢iberi ikatan angin selang cntera dua lapangan (lihat gambar VI).
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III. TUntuk nendepatkan gaja=2 pede mesinge=2 bateng, kita dapat mengrunakan denjzan
beherapa tjara, jang wmum kita pokel ialah @

1. Tjara dengan Cremona
2. Tjara pemotongan 3 batang dari Hitter
3. Tjara grafis dari Culmann
Lo Tjara analiss
Djika aja=2 dard batang ranpgka telah didapat, maka kita hitung @
A. profil dari batangs=2,

B. banjaknja paku keling pada batang=2 ditlap titik buhul
{knoop plaat).

Ao ifcnientukan profil=2 batang rangkos
Gaja=2 jang; didapat dibagi atas 2 bagian jaitu :
' = gaja tekan
- gaja tarik
1 Gaja tekan.
Untuk menentukan profil=2 bateng jinz menerima gaja tekan, horus diper-
hatikon -2 =~ tekuk dari batang
| = F (luas) profil jong dihitung ialah F brutto
- pemakaian pelat koppel.
Tjontoh perhitungan
P = =3500 kg
=2,3hkm =234 cn
dipilih profil : .JL55.55,.6.
F = 2X6,31 en
I =I,° 2X17,3 e
ix=1y='2){1,66

AS = bahan (sb.X)
I = 2X17,30 = 34,60 -
AS bebas bahan (sbaY)
I, = 2X17, 30 +a° XEF
a=935 + 28
= 1,56 + 0,5 = 2,06
I =2 X 17,30 + (2,06)% X 2 X 6,31
= 34,60 + 51 = 05,60 c:mh

Dja.diI I—>1I = 1_.'

m[/?‘ VES < s

A,:,lk - %%’6 = 1)1 == &) - Ly9

U7 1ko 2
0; = ) = 759 = 286 kg/cn
p =70

k k
12,62 ¥ 206 = 3600 kg>'15

Djadi P, >P _..-—)profll tjulcup kuat,

- Tjal‘a lﬂm L AN
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- Tjara lein perhitungan batang tekuk.

P = = 6150 kg
1k=1,92m

ﬁ: 1200 kg/cm2
160460405
1 = 9503 on

—

I =29,1 cm

L

i =i =1,0
y 2

S
D o0

Sumbu bahan (sbeX)

L
/\a_?.c_.= }2%: 106,7 96‘():2,695

X .
i 2

200
Gk- = 21685 = Lk kg/cm2

W;jang ads = met = ?(13586 = 3 1cg/cm2<hhh kg/c.m2
' F*l:.O‘l'.all. ’

.2
CE&K= 0?3? X 1200 = hhh kﬁ/hm

Pl = 18406 X hbly = 808,60 kg>61 50 ki
Djadi profil tjukup kuat.
Sumbu bebes bahon (sbl.Y)

I =2 (29,1 £ 9,03 X 2. 172) = 143,26 onlf

¥
1 ‘ 7&— V b'3 2 = 2,8
AY 11 otal
- Tk o_ 129
y© LT 68’6 |
U-= 1,17 U; :—f—% = 8185 kg;/cm2
Y
= l-—
P.‘ = 50—101‘9:1. P 1b0P1' = P satu prodil badja siku.
= 536:63:6- X 6150 = hOU1 kﬁ.

{ [ P
jons ada = ._.:‘.1._ & Q.Q.E.}.l. SR Y Icg/cm2 <315 kg/cm2

1‘1 9303
Profil tjukup kuat.
Dalam perhitunsan t ckuk, diperhitungkon djuse mengenai pelat koppel (pclat

koppel sclau calom djumlsh jeng genap).
Sebag,el tjontoh kita ambil perhitungan diatas 3

= 1&3,26
\/ 0;9 1y 0,9 X 143,26 2,66
YflktlL L t al 18 06
192
= = = 2 o
Yyesia s Lo 5,66 ! Myfik_tif 0565k
Kyr Myl>/ o

oL 0,37 . ' :
0,65103,12 0,37 yi> 0,654 0y 571 )k- yi<81 (tavel).
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1k481.im =51 X 1,8 = 115,8 cm
Kita ambil 1! = % ll 3- X 192 on = 6l en-<345,6 on,
Kontrole :
s . 1y . 6h . 3.6
Ayi Lin s t><"‘Yi = 0,955
PaX yX x F X U3

¥ Ve total
= 0,955 X 0,654 X 18,06 X 1200 = 13515 kg > 6150 kg.
Dennen 2 pelat koppel profil tjukup kuct
2e Gaja tarik,

Dalam hcl ini jang diperlukan ialah T netto

Tjontoh perhituacan

- Kite pilih prof:.l LSeli5.5.
( auadl ).

% a F prutto = D90 ot
i Ak 15.15.5 Pocku keling = 1395 m (& lubang).
Ve sliDeDe
’///// T2 P = + 5775 kg

Forutto = 3,6 on '

Fne‘bto A F

AF = 24480 = 2 X 1,35 X 0,5 = 1,35 en’
3 2

Fotio = 096 = 1,35 = 7,25 cn

U- % = ‘%‘7;53' = 000 kg/en’ <1200 k(;/cn (Profil tjukup kuat)

Ae Perhitunzan djumlah paku keling pada tiap=2 batong.
= Delam perhitungan ini harus diperhatikan @

2 peku keling * diomcter libang jang diperhitunkan
. (# peku keling + 1 mm).
he baut pas/hitam « diometer betang baut jang dipers
hitangkone

Ge perhitungan berdasarkan : eser dan tumpuan.

RUMUS ¢+ i ”%Fdzf )
88 - ) potongan tunggal
I\.tp_= AeSe ‘bp__)
N = 2 L-?f &)
& — } potongan doubbel
e, = dese Ty )

Untuk menentukan cjumleh paku keling/baut, maka kits menpambil nilai jang
terket jil antare N peser dan N tumpuan,

D3<_d:L djumlah palmu tiap batang

- P = goja batang '
n = "fT" # = 4 geser atau i tumpuan (Miombil jang terketjil).
n= d.jumlah paku

IV. Kolom ssesesRat P
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IV, I(Oloml
Umermja kolom Cipilih dari s
- profil D.I-i‘:‘.
» profil Kana)l [NP (dobbel)}

= profil Tcorsusun.

Untuk menentuken ;;z:ofil dari suatu kolom, make profil tsb. harus dikontrol :
1. tckuk dari kolom
2, lenturen

3. pemasanson pelat koppel.

Beban=2 wntulk kolom ialah ¢
= Derat sendiri geding=2 kap
-~ recksi akibet angin
- tokenen angzin pada dinding (Yentur)

[
( P 7 (T
/= 1-1-1. + I-'f < _

Djilen kolom dari beton, maka perhitungan berdasarkan konstruksi Beton.

Ve MdﬂSio
Perhitunsen terachir ialah fundasi. Konstruksi fundasi ini dalam
hubungzennja denson kolom dapat berupa

- djepit

~ sendi

Selandjutnja lihat konstruksi Beton.

Tarmbahan

Djika dinding dari bangunan bukan dari batu mcrah, melainkan dari seng,

maka dienters kolom=2 tsbe dipasang scnoor/irckstang, jaitu scbagai pengokus




	master index: 
	help: 
	logo: 


